




HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS MENONTON FILM KARTUN 
KEKERASAN DENGAN AGRESIVITAS PADA ANAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
menonton film kartun kekerasan dengan agresivitas pada anak di SD 
Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD  Muhammadiyah 
Gendeng Yogyakarta sebanyak 41 siswa. Alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah Skala Intensitas Menonton Film Kartun Kekerasan dan 
Skala Agresivitas. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 
product moment. Keseluruhan komputasi data diolah menggunakan SPSS 
12.0 for windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara intensitas menonton film kartun kekerasan dengan 
agresivitas pada siswa kelas IV dan V SD Muhammadiyah Gendeng 
Yogyakarta dengan  koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,672 dan (p = 0,000,      
p < 0,01). Intensitas menonton film kartun kekerasan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 45,2 % dalam mempengaruhi agresivitas pada 
siswa kelas IV dan V SD Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta, sedangkan 
sisanya 54,8% faktor-faktor lain yang mempengaruhi agresivitas. 
Berdasarkan kategori kedua variabel penelitian dapat disimpulkan juga 
bahwa mayoritas skor subyek penelitian, pada variabel agresivitas terdapat 
mayoritas subyek (97,561%) pada kategori tinggi dan pada variabel intensitas 
menonton film kartun kekerasan terdapat mayoritas subyek (97,561%) pada 
kategori tinggi. Semakin tinggi intensitas menonton film kartun kekerasan, 
maka semakin tinggi agresivitas. Sebaliknya, semakin rendah intensitas 
menonton film kartun kekerasan, maka semakin rendah agresivitas. 
Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara intensitas menonton film kartun kekerasan dengan 
agresivitas. Sebaliknya, semakin rendah intensitas menonton film kartun 
kekerasan, maka semakin rendah agresivitas. 
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